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PEMAHAMAN MENDALAM MAKNA BHINNEKA TUNGGAL IKA

I. PENDAHULUAN
A. KONTEKS KEBANGSAAN INDONESIA

Indonesia, sebuah negara kepulauan terbesar di dunia, adalah mozaik
raksasa yang kaya akan keberagaman. Terbentang dari Sabang hingga
Merauke, negeri ini dihuni oleh ribuan suku bangsa dengan bahasa, adat
istiadat, kepercayaan, dan budaya yang berbeda-beda. Keunikan ini bukan
hanya sekadar fakta geografis atau demografis, melainkan sebuah identitas
fundamental yang membentuk karakter dan kekuatan bangsa. Dalam
keberagaman inilah, sebuah semangat pemersatu mutlak diperlukan agar
segala perbedaan yang ada tidak justru menjadi sumber perpecahan,
melainkan kekuatan pendorong kemajuan.

B. PENTINGNYA BHINNEKA TUNGGAL IKA DALAM KEHIDUPAN BERBANGSA
DAN BERNEGARA

Di tengah kompleksitas keberagaman tersebut, Bhinneka Tunggal Ika hadir
sebagai mutiara kearifan lokal yang diangkat menjadi semboyan negara
Republik Indonesia. Frasa kuno ini bukan sekadar rangkaian kata tanpa
makna, melainkan sebuah filosofi hidup yang telah teruji melintasi zaman.
Ia merupakan pilar utama yang menjaga persatuan dan kesatuan bangsa,
menopang keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), serta
menjadi landasan bagi setiap warga negara untuk hidup berdampingan
secara damai dan harmonis. Memahami makna Bhinneka Tunggal Ika
secara mendalam berarti memahami esensi keindonesiaan itu sendiri, serta
menginternalisasi nilai-nilainya dalam setiap sendi kehidupan berbangsa dan
bernegara.

II. ASAL-USUL DAN SEJARAH BHINNEKA TUNGGAL IKA
A. JEJAK HISTORIS DALAM KITAB SUTASOMA

Semboyan "Bhinneka Tunggal Ika" memiliki akar sejarah yang sangat
panjang dan mendalam, jauh sebelum Indonesia merdeka. Frasa ini
pertama kali ditemukan dalam sebuah karya sastra klasik Jawa Kuno, yaitu
Kitab Sutasoma, yang ditulis oleh Mpu Tantular pada masa Kerajaan
Majapahit sekitar abad ke-14 Masehi. Kitab ini merupakan sebuah kakawin
atau puisi epik yang sarat akan nilai-nilai toleransi dan persatuan.

B. PERAN MPU TANTULAR DAN KONTEKS MAJAPAHIT

Mpu Tantular hidup di era Raja Rajasanagara (Hayam Wuruk) yang
berkuasa di Majapahit. Pada masa itu, Majapahit adalah kerajaan besar yang
wilayahnya meliputi sebagian besar Nusantara, dan masyarakatnya
menganut dua agama besar, yaitu Hindu Siwa dan Buddha. Seringkali,
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terdapat gesekan atau perbedaan pandangan di antara para penganutnya.
Melalui Kitab Sutasoma, Mpu Tantular dengan bijak ingin menyampaikan
pesan bahwa meskipun ada perbedaan keyakinan (Hindu dan Buddha),
pada hakikatnya tujuan akhir dari kebenaran itu adalah sama, yaitu satu.
Kutipan lengkapnya adalah "Bhinneka Tunggal Ika Tan Hana Dharma
Mangrwa," yang berarti "Berbeda-beda itu satu, tidak ada kebenaran yang
mendua." Pesan ini sangat revolusioner pada zamannya dan menjadi
landasan bagi persatuan di Majapahit.

REVITALISASI DAN ADOPSI SEBAGAI SEMBOYAN NEGARA

Pada awal kemerdekaan Indonesia, para pendiri bangsa yang visioner
menyadari bahwa semangat yang terkandung dalam frasa "Bhinneka
Tunggal Ika" sangat relevan dengan kondisi Indonesia yang multikultural.
Muhammad Yamin adalah salah satu tokoh yang berjasa mengusulkan frasa
ini untuk diangkat sebagai semboyan negara. Kemudian, frasa ini secara
resmi ditetapkan sebagai semboyan bangsa Indonesia melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 1951 dan diatur kembali dalam Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara, serta Lagu Kebangsaan. Bhinneka Tunggal Ika kemudian
disematkan pada lambang negara, Burung Garuda Pancasila, yang
mencengkeram pita bertuliskan semboyan tersebut. Ini menegaskan bahwa
persatuan dalam keberagaman adalah roh utama bagi eksistensi Indonesia.

D. MAKNA HAKIKI BHINNEKA TUNGGAL IKA

1. ARTI KATA PER KATA: "BHINNEKA", "TUNGGAL", "IKA"

Untuk memahami makna Bhinneka Tunggal Ika secara mendalam, kita

perlu menguraikan setiap katanya:

a. "Bhinneka" berarti beranekaragam atau berbeda-beda. Kata ini
menggambarkan realitas demografis, sosiologis, dan kultural
Indonesia yang kaya akan perbedaan suku, agama, ras, antar-
golongan (SARA), bahasa, adat istiadat, serta pandangan hidup.

b. "Tunggal" berarti satu. Kata ini menunjukkan bahwa di tengah
segala perbedaan tersebut, terdapat satu kesatuan yang
fundamental, yaitu kebangsaan Indonesia.

c. "Ika" berarti itu. Kata ini berfungsi sebagai penegas bahwa
meskipun beranekaragam, semuanya mengacu pada satu entitas
yang sama.

(i) Secara harfiah, Bhinneka Tunggal Ika dapat diartikan sebagai
"Berbeda-beda tetapi tetap satu jua".

2. KONSEP PERSATUAN DALAM KEBERAGAMAN

Makna inti dari Bhinneka Tunggal Ika adalah bahwa perbedaan
bukanlah penghalang, melainkan justru menjadi kekayaan yang
mempersatukan. Ia mengajarkan bahwa identitas kolektif bangsa
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Indonesia tidak menghapus identitas partikular suku, agama, atau
budaya. Sebaliknya, identitas-identitas partikular tersebut bersinergi
dan membentuk identitas nasional yang lebih besar dan kuat. Persatuan
yang dimaksud bukanlah penyeragaman, melainkan keselarasan dan
harmoni di tengah kemajemukan. Artinya, setiap individu dan kelompok
diakui eksistensinya dengan segala perbedaannya, namun tetap terikat
pada satu cita-cita dan tujuan bersama sebagai bangsa Indonesia.

IMPLIKASI FILOSOFIS DAN SOSIOLOGIS

Secara filosofis, Bhinneka Tunggal Ika menggarisbawahi bahwa
kebenaran dapat hadir dalam berbagai wujud, dan bahwa pluralitas
adalah sebuah keniscayaan. Ia mendorong pemikiran inklusif dan
menolak pandangan tunggal yang eksklusif. Secara sosiologis,
semboyan ini menjadi perekat sosial yang fundamental. Ia
mempromosikan kohesi sosial, toleransi, dan saling pengertian
antarwarga. Ini adalah panggilan untuk melihat perbedaan sebagai aset
yang memperkaya, bukan sebagai ancaman yang memecah belah.
Implikasi praktisnya adalah terciptanya masyarakat yang mampu hidup
berdampingan secara damai, menghargai hak asasi manusia setiap
individu tanpa memandang latar belakangnya, dan bergotong royong
membangun bangsa.

E. PRINSIP-PRINSIP DASAR BHINNEKA TUNGGAL IKA

1.

PRINSIP PERSATUAN DAN KESATUAN

Prinsip ini menegaskan bahwa meskipun Indonesia memiliki beragam
suku, agama, ras, dan golongan, semuanya adalah bagian integral dari
satu bangsa, yaitu bangsa Indonesia. Persatuan di sini berarti kesediaan
untuk mengesampingkan kepentingan pribadi atau kelompok demi
kepentingan yang lebih besar, yaitu kepentingan bangsa dan negara.
Kesatuan berarti setiap elemen bangsa memiliki ikatan yang kuat dan
tidak terpisahkan.

PRINSIP INKLUSIVITAS DAN PLURALISME

Bhinneka Tunggal Ika mendorong sikap inklusif, yaitu kemampuan
untuk menerima dan merangkul semua perbedaan. Pluralisme diakui
sebagai realitas sosial yang harus dihargai, bukan diseragamkan. Ini
berarti setiap kebudayaan, keyakinan, dan identitas lokal memiliki
tempat dan diakui eksistensinya dalam bingkai kebangsaan Indonesia.

PRINSIP SALING MENGHORMATI DAN TOLERANSI

Saling menghormati adalah fondasi utama dalam menjaga
keharmonisan. Ini berarti setiap individu atau kelompok harus
menghargai hak dan martabat orang lain, meskipun berbeda
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pandangan atau keyakinan. Toleransi adalah sikap lapang dada
terhadap perbedaan, kesediaan untuk membiarkan orang lain hidup dan
berkeyakinan sesuai pilihannya, tanpa paksaan atau diskriminasi.
Toleransi bukan berarti menyetujui, melainkan menghormati hak orang
lain untuk berbeda.

4. PRINSIP MUSYAWARAH DAN MUFAKAT

Dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika, pengambilan keputusan yang
melibatkan berbagai kepentingan dan pandangan yang berbeda harus
dilakukan melalui musyawarah untuk mencapai mufakat. Ini adalah
wujud dari demokrasi Pancasila yang mengedepankan dialog,
mendengarkan semua aspirasi, dan mencari titik temu yang terbaik bagi
kepentingan bersama, bukan kemenangan suara mayoritas secara
mutlak.

5. PRINSIP KEKELUARGAAN DAN GOTONG ROYONG

Semangat kekeluargaan menjiwai hubungan antarwarga negara,
memandang satu sama lain sebagai anggota dari satu keluarga besar
Indonesia. Prinsip gotong royong adalah manifestasi konkret dari
kekeluargaan, di mana semua elemen masyarakat bahu-membahu,
saling membantu, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama,
baik dalam skala kecil di lingkungan sekitar maupun dalam skala besar
untuk pembangunan bangsa.

ITII. BHINNEKA TUNGGAL IKA SEBAGAI LANDASAN KEHIDUPAN BERBANGSA DAN
BERNEGARA

A. PILAR INTEGRASI NASIONAL
Sebagai bangsa yang sangat majemuk, Indonesia membutuhkan pilar yang
kuat untuk menjaga integrasi nasional. Bhinneka Tunggal Ika berfungsi
sebagai perekat yang menyatukan berbagai etnis, agama, budaya, dan
golongan di bawah satu payung kebangsaan Indonesia. Tanpa semangat
ini, potensi konflik dan perpecahan akan sangat tinggi.

B. PENJAGA KEUTUHAN NKRI
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia sangat bergantung pada
kemampuan bangsa untuk mengelola dan merayakan keberagamannya.
Bhinneka Tunggal Ika memastikan bahwa setiap daerah dan kelompok
masyarakat merasa diakui dan memiliki tempat dalam negara, sehingga
mengurangi potensi gerakan separatisme atau disintegrasi yang dapat
mengancam kedaulatan negara.

C. PEMBENTUK KARAKTER BANGSA
Nilai-nilai yang terkandung dalam Bhinneka Tunggal Ika, seperti toleransi,
saling menghormati, kebersamaan, dan gotong royong, adalah fondasi
pembentukan karakter bangsa yang kuat dan beradab. Generasi muda yang
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memahami dan menginternalisasi nilai-nilai ini akan tumbuh menjadi
individu-individu yang inklusif, patriotik, dan bertanggung jawab terhadap
masa depan bangsanya.

LANDASAN PEMBANGUNAN NASIONAL

Pembangunan nasional yang berkelanjutan membutuhkan partisipasi aktif
dari seluruh elemen bangsa. Bhinneka Tunggal Ika memastikan bahwa
pembangunan tidak hanya terpusat pada satu golongan atau wilayah,
melainkan merata dan adil untuk seluruh rakyat Indonesia. Dengan
semangat persatuan, segala potensi dan sumber daya dari berbagai daerah
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan bersama.

IV.  TANTANGAN DAN ANCAMAN TERHADAP BHINNEKA TUNGGAL IKA

A.

RADIKALISME DAN EKSTREMISME

Munculnya ideologi radikal dan ekstrem, baik yang berbasis agama maupun
politik, menjadi ancaman serius bagi Bhinneka Tunggal Ika. Kelompok-
kelompok ini seringkali menolak keberagaman, memaksakan pandangan
tunggal, dan berpotensi melakukan kekerasan demi mencapai tujuan
mereka, sehingga merusak sendi-sendi toleransi dan persatuan.

INTOLERANSI DAN DISKRIMINASI

Sikap intoleran, yaitu ketidakmampuan untuk menerima perbedaan, serta
praktik diskriminasi berdasarkan suku, agama, ras, atau golongan, masih
kerap terjadi di masyarakat. Hal ini menciptakan sekat-sekat sosial, merusak
kerukunan, dan melemahkan semangat Bhinneka Tunggal Ika.

POLARISASI SOSIAL DAN POLITIK

Terutama dalam kontestasi politik atau isu-isu sensitif lainnya, masyarakat
seringkali terpecah belah menjadi kubu-kubu yang saling berhadapan.
Polarisasi yang tajam dapat mengikis rasa persaudaraan dan kebangsaan,
serta menciptakan ketegangan sosial yang mengancam stabilitas negara.

PENGARUH IDEOLOGI ASING

Globalisasi dan keterbukaan informasi memungkinkan masuknya berbagai
ideologi asing yang terkadang bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila dan
Bhinneka Tunggal Ika. Jika tidak difilter dengan baik, ideologi-ideologi ini
dapat mengikis nasionalisme dan semangat persatuan bangsa.

DISINFORMASI DAN UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA DIGITAL

Era digital membawa tantangan baru, di mana penyebaran disinformasi,
hoaks, dan ujaran kebencian melalui media sosial dapat memicu konflik
antar kelompok, memperuncing perbedaan, dan merusak kohesi sosial
dengan sangat cepat dan masif.
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UPAYA PELESTARIAN DAN PENGUATAN BHINNEKA TUNGGAL IKA

A.

PERAN PENDIDIKAN

Pendidikan memegang peranan krusial dalam menanamkan nilai-nilai
Bhinneka Tunggal Ika sejak dini. Kurikulum harus secara eksplisit
mengintegrasikan materi tentang toleransi, pluralisme, dan persatuan.
Guru-guru memiliki tanggung jawab untuk menjadi teladan dan fasilitator
dalam membentuk generasi muda yang memahami serta menghargai
keberagaman.

PERAN KELUARGA

Lingkungan keluarga adalah arena pertama dan utama penanaman nilai.
Orang tua memiliki peran vital dalam mengajarkan anak-anak untuk
menghormati perbedaan, bersikap inklusif, dan menjalin persahabatan
tanpa memandang latar belakang SARA. Diskusi terbuka dan contoh
perilaku orang tua sangat menentukan.

PERAN MASYARAKAT DAN ORGANISASI KEMASYARAKATAN

Masyarakat melalui berbagai organisasi kemasyarakatan, paguyuban, dan
komunitas dapat menjadi garda terdepan dalam mempromosikan dialog
antarbudaya dan antaragama, menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang
menumbuhkan kebersamaan, serta aktif menangkal radikalisme dan
intoleransi.

PERAN PEMERINTAH

Pemerintah memiliki kewajiban untuk menciptakan kebijakan yang adil dan
inklusif bagi seluruh warga negara, tanpa diskriminasi. Penegakan hukum
yang tegas terhadap pelaku intoleransi dan ujaran kebencian juga sangat
penting. Selain itu, pemerintah harus aktif mempromosikan nilai-nilai
Bhinneka Tunggal Ika melalui berbagai program dan media.

PERAN TOKOH AGAMA DAN ADAT

Tokoh agama dan adat memiliki pengaruh besar di masyarakat. Mereka
dapat menjadi motor penggerak toleransi, kerukunan antarumat beragama,
serta pelestarian nilai-nilai luhur budaya yang sejalan dengan Bhinneka
Tunggal Ika. Pesan-pesan damai dan persatuan yang disampaikan oleh para
tokoh ini sangat efektif dalam menjaga keutuhan bangsa.

BHINNEKA TUNGGAL IKA DALAM PERSPEKTIF GLOBAL

A.

RELEVANSI KEBERAGAMAN INDONESIA DI MATA DUNIA

Model pengelolaan keberagaman ala Indonesia, yang diwujudkan dalam
Bhinneka Tunggal Ika, merupakan contoh nyata bagi banyak negara di
dunia yang juga menghadapi tantangan pluralisme. Keberhasilan Indonesia
menjaga persatuan di tengah kompleksitas yang luar biasa seringkali
menjadi rujukan dan inspirasi bagi diplomasi perdamaian dan kerukunan
global.
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B. KONTRIBUSI INDONESIA DALAM MENDORONG TOLERANSI DAN
PERDAMAIAN DUNIA
Dengan landasan Bhinneka Tunggal Ika, Indonesia secara konsisten
menyuarakan pentingnya dialog antarperadaban, toleransi beragama, dan
penyelesaian konflik secara damai di forum-forum internasional. Indonesia
aktif berkontribusi dalam upaya menjaga perdamaian dunia, menunjukkan
bahwa keberagaman bukan penghalang, melainkan modal untuk
menciptakan dunia yang lebih harmonis.

VII. REFLEKSI DAN IMPLEMENTASI DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

A. SIKAP DAN TINDAKAN KONKRET

Bhinneka Tunggal Ika bukan hanya semboyan yang dihafal, melainkan

semangat yang harus diinternalisasi dan diwujudkan dalam sikap serta

tindakan sehari-hari. Ini berarti:

1. Bersikap ramah dan menghargai teman atau tetangga yang berbeda
suku, agama, atau latar belakang.

2. Tidak menyebarkan hoaks atau ujaran kebencian di media sosial.

3. Ikut serta dalam kegiatan sosial yang melibatkan berbagai elemen
masyarakat.

4. Berani menolak segala bentuk diskriminasi atau intoleransi yang terjadi
di sekitar kita.

5. Menghargai tradisi dan kebudayaan daerah lain.

B. PERAN GENERASI MUDA

Generasi muda adalah pewaris dan penentu masa depan bangsa. Oleh
karena itu, pemahaman dan pengamalan Bhinneka Tunggal Ika oleh
generasi muda sangatlah krusial. Mereka memiliki peran strategis untuk
menjadi agen perubahan yang menyebarkan nilai-nilai toleransi, inklusivitas,
dan persatuan, baik di lingkungan sekolah, kampus, maupun melalui
platform digital. Merekalah yang akan memastikan api Bhinneka Tunggal
Ika terus menyala di hati bangsa Indonesia.

VIII.PENUTUP

A. PENEGASAN KEMBALI PENTINGNYA BHINNEKA TUNGGAL IKA

Sebagai penutup, penting untuk menegaskan kembali bahwa Bhinneka
Tunggal Ika bukanlah sekadar hiasan kata-kata indah pada lambang negara,
melainkan jiwa dan napas bangsa Indonesia. Ia adalah warisan luhur yang
telah membimbing perjalanan sejarah bangsa, dan merupakan kompas
moral yang akan terus mengarahkan kita menuju masa depan yang lebih
baik. Dalam setiap hembusan nafas kehidupan berbangsa, semboyan ini
mengingatkan kita akan tanggung jawab kolektif untuk menjaga persatuan
di atas segala perbedaan.

B. HARAPAN UNTUK MASA DEPAN BANGSA
Dengan pemahaman yang mendalam dan pengamalan yang konsisten
terhadap nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika, kita menaruh harapan besar
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bahwa Indonesia akan terus berdiri kokoh sebagai negara yang bersatu,
berdaulat, adil, dan makmur. Semoga semangat "Berbeda-beda tetapi tetap
satu jua" akan terus menjadi kekuatan tak tergoyahkan yang membawa
bangsa ini menuju puncak kejayaannya, menjadi mercusuar toleransi dan
persatuan bagi dunia.




